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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siwa pada 
pembelajaran matematika materi pecahan menggunakan media manipulatif kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Timur. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dan bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Berdasarkan hasil pembahasan dan pengolahan data, dapat 
diketahui bahwa kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif pada materi pecahan kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 12 Pontianak Timur termasuk dalam kategori baik. Kemudian kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media manipulatif 
pada materi pecahan kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Timur termasuk 
dalam kategori baik. Sedangkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika pada materi pecahan dengan menggunakan media manipulatif 
mengalami peningkatan. 
 
Kata Kunci: Hasil belajar siswa, pembelajaran matematika, media manipulatif. 
 
Abstract: This study aims to improve learning outcomes in mathematics learning 
material siwa fractions using manipulative media class IV State Elementary 
School 12 East Pontianak. The method used in this research is descriptive method 
and this research is a form of action research. Based on the results of the 
discussion and processing of data, it is known that the ability of teachers in 
planning lessons using manipulative media fragments on the material grade IV 
Public Elementary School 12 East Pontianak included in both categories. Then the 
ability of teachers to implement learning by using manipulative media on material 
fractions fourth grade public elementary school 12 East Pontianak included in 
both categories. While the learning outcomes of students in learning mathematics 
in material fractions by using manipulative media has increased.  
 
Keywords: Student learning outcomes, learning mathematics, manipulative 
media. 
 
ecahan merupakan konsep yang sangat penting untuk dikuasai oleh siswa, 
sebagai bekal untuk mempelajari bahan matematika dan bahan bukan 
matematika yang terkait. Kenyataan lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa 
mengalami kesulitan memahami pecahan dan operasinya, guru cenderung 
menggunakan cara yang mekanistik, yaitu memberikan aturan secara langsung 
untuk dihafal, diingat dan diterapkan. Secara empirik mereka selalu menggunakan 
cara yang sama dari waktu ke waktu. Permasalahan yang terjadi di kelas IV saat 
P 
  
ini adalah 1) proses pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru; 2) 
guru belum optimal menggunakan media pembelajaran karena media yang 
digunakan hanya terbatas pada papan tulis; dan 3) rendahnya hasil belajar siswa 
untuk mata pelajaran matematika. Media pembelajaran yang akan diterapkan guna 
mengatasi kesulitan guru dalam pembelajaran pecahan di kelas IV SDN 12 
Pontianak Timur adalah dengan memanfaatkan media manipulatif berupa plastik 
mika. 
Herman Hudojo (1979: 97) mengemukakan bahwa, “Matematika berkenaan 
dengan ide-ide, struktur-struktur dan hubungannya yang diatur dengan konsep-
konsep abstrak.” Istilah mathematics (Inggris) berasal dari kata mathematica, 
yang mulanya diambil dari bahasa Yunani, mathematike yang berarti “Relating to 
learning.” Kata itu sendiri berasal dari kata dasar mathema yang berarti 
pengertahuan atau ilmu. Kata mathematike berhubungan sangat erat dengan 
sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu mathematein yang mengandung arti belajar 
(berpikir). 
Dadan Handana (2004:24) juga mengemukakan bahwa belajar matematika 
juga berfungsi untuk (a) mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, 
menurunkan, dan menggunakan rumus matematika sederhana yang diperlukan 
dalam kehidupan sehari-hari melalui materi bilangn, pengukuran dan geometri; 
dan (b) mengembangkan kemampuan mengkomunikasikan gagasan-gagasan 
dengan bahasa melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan 
persamaan matematika, diagram, grafik, atau tabel. Udin S. Winataputra (1997: 
2.3) adalah merupakan proses mental dan emosional atau proses berfikir dan 
merasakan. 
Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan (a) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (b) menggunakan penalaran pada 
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (c) 
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 
(d) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan (e) memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 
Untuk menjumlahkan pecahan-pecahan yang memiliki penyebut berbeda, 
kita harus menyamakan penyebut dari pecahan-pecahan tersebut dengan KPK-
nya. Seperti halnya pada operasi penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda, 
untuk menentukan operasi pengurangan pecahan berpenyebut berbeda kita harus 
menyamakan penyebut dari pecahan-pecahan tersebut. 
Pada penelitian ini, media manipulatif matematika dimanfaatkan untuk 
menyampaikan materi pecahan yang dapat memudahkan peserta didik dalam 
menemukan konsep pecahan serta mampu dalam menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
  
Salah satu unsur pokok dalam pembelajaran matematika termasuk di 
sekolah dasar adalah matematika itu sendiri. Seorang guru di sekolah dasar yang 
akan mengajarkan matematika kepada peserta didiknya, haruslah mengetahui 
objek yang akan diajarkan yaitu matematika. Dalam mengajarkan matematika, 
adakalanya kita kecewa, mengalami kesulitan, mengalami kegagalan, hambatan, 
tetapi adakalanya puas, senang, bangga yang kesemuanya silih berganti. Ini semua 
merupakan tantangan dan sekaligus menjadi pengalaman yang sangat 
menyenangkan dan tentunya sangat berharga bagi kita dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Sujana dan Iskandar, Nasution (dalam Iskandar, 2008: 128) menyatakan 
bahwa, “Hasil belajar merupakan suatu perubahan pada individu yang belajar, 
tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan 
penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar”. Hasil belajar siswa pada 
materi pecahan ini merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai materi 
pecahan yang diperoleh melalui tes. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian 
adalah nilai yang diperoleh siswa pada tes disetiap akhir siklus pada materi 
pecahan setelah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
manipulatif. Hasil belajar siswa dikatakan meningkat jika ketuntasan akhir siklus 
II > ketuntasan akhir siklus I. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif yang bertujuan untuk mengungkapkan keadaan yang sebenarnya 
tentang peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada 
materi pecahan dengan menggunakan media manipulatif di kelas IV SDN 12 
Pontianak Timur. Bentuk penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK) dan penelitian ini bersifat kolaboratif. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 12 Pontianak Timur yang 
berada di Jalan Panglima A. Rani Kecamatan Pontianak Timur. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru sebagai peneliti melaksanakan pembelajaran materi 
penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan menggunakan media manipulatif 
serta siswa kelas IV SDN 12 Pontianak Timur tahun ajaran 2013/2014 yang 
berjumlah berjumlah 30 orang siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 17 
siswa perempuan. 
Penelitian ini mengikuti tahap-tahap Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
terdiri atas: (1) Perencanaan (planning); (2) Pelaksanaan tindakan (acting); (3) 
Pengamatan/observasi (observing); dan (4) Refleksi (reflecting). Teknik 
pengumpul data dalam penelitian ini yaitu (a) teknik observasi langsung; dan (b) 
teknik pengukuran. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah (a) lembar 
observasi; dan (b) tes. 
Data yang terkumpul dan dianalisis dengan menggunakan persentase, dapat 
dilihat dari kecenderungan yang terjadi di dalam pembelajaran selama penelitian 
berlangsung pada pembelajaran matematika dengan menggunakan media 
manipulatif di kelas IV SDN 12 Pontianak Timur. Data yang dianalisis itu adalah 
(a) skala nilai pada lembar observasi guru untuk melihat peningkatan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dengan mengkategorikan (skala nilai) 1 = kurang, 2 
  
= cukup, 3 = baik, 4 = baik sekali. Kemudian diambil rata–rata dari jumlah 
indikator perencanaan. (b) skala nilai pada lembar observasi guru untuk melihat 
peningkatan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan mengkategorikan 
(skala nilai) 1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, 4 = baik sekali. Kemudian diambil 
rata-rata dari jumlah indikator pelaksanaan. (c) peningkatan hasil belajar siswa 
dengan secara keseluruhan yang diperoleh dari nilai tes dalam pembelajaran 
matematika pada materi pecahan dengan menggunakan media manipulatif. Rumus 
perhitungan analisis persentase yang digunakan yaitu: 
Hasil Belajar =
Jumlah  seluruh  nilai
Jumlah   siswa
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
12 Pontianak Timur pada mata pelajaran matematika bersama guru kolaborator 
Ibu Hj. Murni A. Hamid, S.Pd. Penelitian ini dilakukan berdasarkan 
permasalahan-permasalahan yang ada dikelas tersebut. Permasalahan umum 
dalam penelitian ini adalah masih rendahnya nilai hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika terutama pada materi pecahan.Siswa yang mengikuti 
pembelajaran tindakan tentang materi pecahan dengan menggunakan media 
manipulatif di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Timur berjumlah 30 
orang. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di kelas IV dengan menerapkan 
peembelajaran kolaboratif. Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan 
kelas terdiri dari data berupa skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
pecahan dengan menggunakan media manipulatif, data berupa nilai kemampuan 
siswa melakukan penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan persentase dan 
nilai rata-rata kelas. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus yaitu dua kali 
pertemuan pada siklus I dan dua kali pertemuan pada siklus II. Adapun 
perencanaan dari hasil penelitian siklus I pertemuan ke-1 yang dilaksanakan pada 
tanggal 5-6 Februari 2014 yaitu (1) Perencanaan; (2) Pelaksanaan; (3) Observasi; 
dan (4) Refleksi. 
Pada tahap observasi, kolaborator menilai kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dan melaksanakan rencana pembelajaran. Sedangkan 
guru menilai hasil belajar siswa sesuai dengan kriteria penilaian. 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran matematika materi penjumlahan 
bilangan pecahan sederhana dengan menggunakan contoh media manipulatif 
dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan apa yang telah 
tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hal ini diketahui dari 
skor rata-rata pengamatan tentang pelaksanaan pembelajaran guru sebesar 








Lembar Observasi Guru Siklus I Pertemuan Ke-1 
Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
No Indikator Aspek Yang Diamati 
Skor Jumlah 
1 2 3 4  
I Pra-Pembelajaran 
1. Kesiapan ruangan, alat, dan media 
pembelajaran 
  
√  3 
2. Memeriksa kesiapan siswa dalam 
pembelajaran 
 
√   2 
3. Melakukan kegiatan apersepsi   √  3 
4. Menyampaikan kompetensi (tujuan) 
yang akan dicapai pada pembelajaran 
 
√   2 
Total Skor I 10 











Penguasaan Materi Pelajaran 
5. Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran  
 
 √  3 
6. Mengaitkan materi penjumlahan 
bilangan pecahan sederhana dengan 
pengetahuan lain yang relevan 
 
√   2 
7. Menyampaikan materi penjumlahan 
bilangan pecahan sederhana dengan 
jelas dan sesuai dengan hirarki belajar 
 
√   2 
8. Mengaitkan materi penjumlahan 
bilangan pecahan sederhana dengan 
realitas kehidupan 
 
√   2 
Total Skor II.A 9 
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran 
9. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok 
secara heterogen 
  
√  3 
10. Setiap kelompok ditugaskan 
mengerjakan soal penjumlahan 
bilangan pecahan sederhana dengan 
menggunakan alat peraga manipulative 
  
√  3 
11. Setiap kelompok secara bergiliran 
mendemonstrasikan hasil kerja 
kelompoknya dengan menggunakan 





 12. Setiap kelompok secara bergiliran maju 
kedepan untuk menuliskan 






Total Skor II.B 12 
C Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 
  
 
Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan kinerja guru 
pada penelitian siklus I pertemuan ke-1 digolongkan pembelajarannya dengan 
kategori baik. Dimana rata-rata pelaksanaan proses belajar matematika pada 
materi penjumlahan bilangan pecahan sederhana dengan menggunakan alat peraga 
manipulatif sebesar 64,58%. 
Adapun perencanaan dari hasil penelitian siklus I pertemuan ke-2 yang 
dilaksanakan pada tanggal 5-6 Februari 2014 yaitu (1) Perencanaan; (2) 






13. Menggunakan media secara efektif dan 
efisien 
  
√  3 
14. Menghasilkan pesan yang menarik   √  3 
15. Melibatkan siswa dalam 
memanfaatkan media 
  
√  3 
Total Skor II.C 9 
D Pembelajaran Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
16. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
dalam pembelajaran  
 
 √  3 
17. Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respons siswa 
 
√   2 
18. Menumbuhkan keceriaan dan 
antusiasme siswa dalam belajar 
 
√   2 
Total Skor II.D 7 
E Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
19. Memantau kemajuan belajar selama  
proses pembelajaran 
 
 √  3 
20. Melakukan penilaian akhir sesuai 
dengan kompetensi 
  
√  3 
Total Skor II.E 6 
F Penggunaan Bahasa 
 21. Menggunakan bahasa lisan atau tulisan 


















PENUTUP      
23. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
 
√   2 
24. Melaksanakan tindaklanjut dengan 
memberikan arahan atau kegiatan serta 
tugas sebagai remedi/pengayaan 
 
√   2 
Total Skor III 4 
Total Skor (I + II + III) 62 
Skor Akhir = (Skor yang diperoleh : 96) x 100% 64,58% 
  
Pada tahap observasi, kolaborator menilai kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dan melaksanakan rencana pembelajaran. Sedangkan 
guru menilai hasil belajar siswa sesuai dengan kriteria penilaian. Perencanaan 
kinerja guru pada penelitian siklus I pertemuan ke-2 digolongkan 
pembelajarannya dengan kategori baik dari siklus I pertemuan ke-1. Rata-rata 
pelaksanaan proses belajar matematika pada materi penguranganbilangan pecahan 
sederhana menggunakan media manipulatif sebesar 79,41%. 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran matematika materi pengurangan 
bilangan pecahansederhana dengan menggunakan alat peraga manipulatif 
dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan apa yang telah 
tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hal ini diketahui dari 
skor rata-rata pengamatan tentang pelaksanaan pembelajaran guru sebesar 
67,71%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 2 
Lembar Observasi Guru Siklus 1 Pertemuan Ke-2 
Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
No Indikator Aspek Yang Diamati 
Skor 
Jumlah 
1 2 3 4 
I Pra-Pembelajaran 
1. Kesiapan ruangan, alat, dan media 
pembelajaran 
  
√  3 
2. Memeriksa kesiapan siswa dalam 
pembelajaran 
  
√  3 
3. Melakukan kegiatan apersepsi   √  3 
4. Menyampaikan kompetensi (tujuan) 
yang akan dicapai pada pembelajaran 
 
√   2 
Total Skor I 11 







Penguasaan Materi Pelajaran 
5. Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran  
 
 √  3 
6. Mengaitkan materi pengurangan 
bilangan pecahan sederhana dengan 
pengetahuan lain yang relevan 
 
 √  3 
7. Menyampaikan materi pengurangan 
bilangan pecahan sederhana dengan 
jelas dan sesuai dengan hirarki belajar 
 
√   2 
8. Mengaitkan materi pengurangan 
bilangan pecahan sederhana dengan 
realitas kehidupan 
 
√   2 
Total Skor II.A 10 
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran 
9. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok 
secara heterogen 
  
√  3 
  
10. Setiap kelompok ditugaskan 
mengerjakan soal pengurangan bilangan 
pecahan sederhana dengan menggunakan 
alat peraga manipulative 
  
√  3 
11. Setiap kelompok secara bergiliran 
mendemonstrasikan hasil kerja 






12. Setiap kelompok secara bergiliran maju 













Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 
13. Menggunakan media secara efektif dan 
efisien 
  
√  3 
14. Menghasilkan pesan yang menarik   √  3 
15. Melibatkan siswa dalam memanfaatkan 
media 
  
√  3 
Total Skor II.C 9 
D Pembelajaran Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
16. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
dalam pembelajaran  
 
 √  3 
17. Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respons siswa 
 
√   2 
18. Menumbuhkan keceriaan dan 
antusiasme siswa dalam belajar 
 
 √  3 
Total Skor II.D 8 
E Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
19. Memantau kemajuan belajar selama  
proses pembelajaran 
 
 √  3 
20. Melakukan penilaian akhir sesuai 
dengan kompetensi 
  
√  3 
Total Skor II.E 6 
F Penggunaan Bahasa 
 21. Menggunakan bahasa lisan atau tulisan 


















PENUTUP      
23. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
 
√   2 
24. Melaksanakan tindaklanjut dengan 
memberikan arahan atau kegiatan serta 
tugas sebagai remedi/pengayaan 
 
√   2 
  
 
Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dalam perencanaan kinerja guru 
pada penelitian siklus I pertemuan ke-2 digolongkan pembelajarannya dengan 
kategori baik. Dimana rata-rata pelaksanaan proses belajar matematika pada 
materi pengurangan bilangan pecahan sederhana dengan menggunakan alat peraga 
manipulatif sebesar 67,71%. 
Pada siklus II pertemuan ke-1 dilaksanakan setelah guru dan peneliti 
melakukan refleksi terhadap siklus I pertemuan ke-2.Pelaksanaan siklus II 
pertemuan ke-1 dilaksanakan pada tanggal 12 – 13 Februari 2014 yaitu (1) 
Perencanaan; (2) Pelaksanaan; (3) Observasi; dan (4) Refleksi. 
Pada tahap observasi, kolaborator menilai kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dan melaksanakan rencana pembelajaran. Sedangkan 
guru menilai hasil belajar siswa sesuai dengan kriteria penilaian. Perencanaan 
kinerja guru pada penelitian siklus II pertemuan ke-1 digolongkan 
pembelajarannya dengan kategori sangat baik.Rata-rata pelaksanaan proses 
belajar matematika pada materi penjumlahan bilangan pecahan sederhana 
menggunakan media manipulatif sebesar 82,35%. 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran matematika materi penjumlahan 
bilangan pecahansederhana dengan menggunakan alat peraga manipulatif 
dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan apa yang telah 
tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hal ini diketahui dari 
skor rata-rata pengamatan tentang pelaksanaan pembelajaran guru sebesar 75%. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 3 
Lembar Observasi Guru Siklus II Pertemuan Ke-1 
Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Total Skor III 4 
Total Skor (I + II + III) 65 
Skor Akhir = (Skor yang diperoleh : 96) x 100% 67,71% 
No Indikator Aspek Yang Diamati 
Skor 
Jumlah 
1 2 3 4 
I Pra-Pembelajaran 
1. Kesiapan ruangan, alat, dan media 
pembelajaran 
  
√  3 
2. Memeriksa kesiapan siswa dalam 
pembelajaran 
  
√  3 
3. Melakukan kegiatan apersepsi   √  3 
4. Menyampaikan kompetensi (tujuan) 
yang akan dicapai pada pembelajaran 
  
√  3 
Total Skor I 12 





Penguasaan Materi Pelajaran 
5. Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran  
 
  √ 4 








bilangan pecahan sederhana dengan 
pengetahuan lain yang relevan 
7. Menyampaikan materi penjumlahan 
bilangan pecahan sederhana dengan 
jelas dan sesuai dengan hirarki belajar 
 
 √  3 
8. Mengaitkan materi penjumlahan 
bilangan pecahan sederhana dengan 
realitas kehidupan 
 
√   2 
Total Skor II.A 12 
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran 
9. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok 
secara heterogen 
  
 √ 4 
10. Setiap kelompok ditugaskan 
mengerjakan soal penjumlahan 
bilangan pecahan sederhana dengan 
menggunakan alat peraga manipulative 
  
√  3 
11. Setiap kelompok secara bergiliran 
mendemonstrasikan hasil kerja 
kelompoknya dengan menggunakan 





12. Setiap kelompok secara bergiliran maju 
kedepan untuk menuliskan 













Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 
13. Menggunakan media secara efektif dan 
efisien 
  
 √ 4 
14. Menghasilkan pesan yang menarik   √  3 
15. Melibatkan siswa dalam 
memanfaatkan media 
  
√  3 
Total Skor II.C 10 
D Pembelajaran Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
16. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
dalam pembelajaran  
 
 √  3 
17. Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respons siswa 
 
 √  3 
18. Menumbuhkan keceriaan dan 
antusiasme siswa dalam belajar 
 
 √  3 
Total Skor II.D 9 
E Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
19. Memantau kemajuan belajar selama  
proses pembelajaran 
 
 √  3 
20. Melakukan penilaian akhir sesuai 
dengan kompetensi 
  
√  3 
  
 
Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan kinerja guru 
pada penelitian siklus II pertemuan ke-1 digolongkan pembelajarannya dengan 
kategori baik. Dimana rata-rata pelaksanaan proses belajar matematika pada 
materi penjumlahan bilangan pecahan sederhana dengan menggunakan alat peraga 
manipulatif sebesar 75%. 
Siklus II pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 13 
Februari 2014 dengan pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit. Subyek 
penelitian adalah kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Timur Semester 
Ganjil Tahun Pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 30 siswa dengan 15 siswa 
laki-laki dan 15 siswa perempuan. Kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh 
peneliti sendiri dengan dibantu seorang guru kolaborasi oleh Ibu Hj. Murni A. 
Hamid, S.Pd. 
Pada tahap observasi, guru mengamati siswa dan kolaborator mengamati 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran. 
Pengamatan dalam penelitian ini adalah Hj. Murni A. Hamid, S. Pd. sebagai 
kolaborator. Hasil pengamatan kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan nilai hasil belajar siswa pada 
pembelajaran pengurangan bilangan pecahan sederhana menggunakan media 
manipulatif pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Timur. 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran matematika materi pengurangan 
bilangan pecahansederhana dengan menggunakan alat peraga manipulatif 
dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan apa yang telah 
tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hal ini diketahui dari 
skor rata-rata pengamatan tentang pelaksanaan pembelajaran guru sebesar 





Total Skor II.E 6 
F Penggunaan Bahasa 
21. Menggunakan bahasa lisan atau tulisan 


















PENUTUP      
23. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
 
 √  3 
24. Melaksanakan tindaklanjut dengan 
memberikan arahan atau kegiatan serta 
tugas sebagai remedi/pengayaan 
 
√   2 
Total Skor III 5 
Total Skor (I + II + III) 72 
Skor Akhir = (Skor yang diperoleh : 96) x 100% 75% 
  
Tabel 4 
Lembar Observasi Guru Siklus 2 Pertemuan Ke-2 
Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
No Indikator Aspek Yang Diamati 
Skor Jumlah 
1 2 3 4  
I Pra-Pembelajaran 
1. Kesiapan ruangan, alat, dan media 
pembelajaran 
  
 √ 4 
2. Memeriksa kesiapan siswa dalam 
pembelajaran 
  
√  3 
3. Melakukan kegiatan apersepsi    √ 4 
4. Menyampaikan kompetensi (tujuan) 
yang akan dicapai pada pembelajaran 
  
√  3 
Total Skor I 14 











Penguasaan Materi Pelajaran 
5. Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran  
 
  √ 4 
6. Mengaitkan materi pengurangan 
bilangan pecahan sederhana dengan 
pengetahuan lain yang relevan 
 
 √  3 
7. Menyampaikan materi pengurangan 
bilangan pecahan sederhana dengan 
jelas dan sesuai dengan hirarki belajar 
 
 √  3 
8. Mengaitkan materi pengurangan 
bilangan pecahan sederhana dengan 
realitas kehidupan 
 
  √ 4 
Total Skor II.A 14 
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran 
 9. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok 
secara heterogen 
  
 √ 4 
 10. Setiap kelompok ditugaskan 
mengerjakan soal pengurangan 
bilangan pecahan sederhana dengan 
menggunakan alat peraga manipulative 
  
 √ 4 
 11. Setiap kelompok secara bergiliran 
mendemonstrasikan hasil kerja 
kelompoknya dengan menggunakan 





 12. Setiap kelompok secara bergiliran maju 
kedepan untuk menuliskan 






Total Skor II.B 14 
C Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 
  
 
Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan kinerja guru 
pada penelitian siklus II pertemuan ke-2 digolongkan pembelajarannya dengan 
kategori baik. Dimana rata-rata pelaksanaan proses belajar matematika pada 
materi pengurangan bilangan pecahan sederhana dengan menggunakan alat peraga 








13. Menggunakan media secara efektif dan 
efisien 
  
 √ 4 
14. Menghasilkan pesan yang menarik   √  3 
15. Melibatkan siswa dalam 
memanfaatkan media 
  
√  3 
Total Skor II.C 10 
D Pembelajaran Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa 
16. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
dalam pembelajaran  
 
  √ 4 
17. Menunjukkan sikap terbuka terhadap 
respons siswa 
 
 √  3 
18. Menumbuhkan keceriaan dan 
antusiasme siswa dalam belajar 
 
 √  3 
Total Skor II.D 10 
E Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
19. Memantau kemajuan belajar selama  
proses pembelajaran 
 
 √  3 
20. Melakukan penilaian akhir sesuai 
dengan kompetensi 
  
√  3 
Total Skor II.E 6 
F Penggunaan Bahasa 
 21. Menggunakan bahasa lisan atau tulisan 


















PENUTUP      
23. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
 
 √  3 
24. Melaksanakan tindaklanjut dengan 
memberikan arahan atau kegiatan serta 
tugas sebagai remedi/pengayaan 
 
 √  3 
Total Skor III 6 
Total Skor (I + II + III) 79 
Skor Akhir = (Skor yang diperoleh : 96) x 100% 82,29% 
  
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada setiap siklus bahwa 
bahwa ada peningkatan kemampuan guru serta hasil belajar siswa yang dapat 
dijabarkan sebagai berikut. (1) Kemampuan guru dalam merancang pembelajaran 
dengan menggunakan media manipulatif pada materi pecahan kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 12 Pontianak Timur sudah tergolong baik. Dalam merancang 
pembelajaran guru merumuskan tujuan pembelajaran dimana dalam 
pelaksanaannya sesuai dengan yang diharapkan. Rancangan yang dibuat oleh guru 
mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari lembar observasi guru pada siklus 
I maupun siklus II. (2) Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan media manipulatif pada materi pecahan kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 12 Pontianak Timur sudah tergolong baik. Artinya guru mampu 
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan gambaran yang diberikan oleh 
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media 
manipulatif. (3) Hasil belajar siswa pada dalam pembelajaran matematika pada 
materi pecahan dengan menggunakan media manipulatif mengalami peningkatan 
pada siklus I dan siklus II. Adapun hasil pembelajaran matematika materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan menggunakan media manipulatif 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Timur terlihat adanya peningkatan 
dari siklus I ke siklus II. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5 
Rekapitulasi Rata-Rata Hasil Belajar 




















1810 1750 2245 2510 Meningkat 










46,67% 43,33% 0% 0% Menurun 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini 
mengalami peningkatan terhadap hasil belajar siswa, dimana pada siklus I 
pertemuan ke-1 rata-rata hasil belajar siswa sebesar 60,33 sedangkan pada 
penelitian siklus II pertemuan ke-1 mengalami peningkatan sebesar 14,5 menjadi 
74,83 pada materi penjumlahan bilangan pecahan sederhana. Sedangkan rata-rata 
hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan ke-2 sebesar 58,33 sedangkan pada 
penelitian siklus II pertemuan ke-2 mengalami peningkatan sebesar 25,34 menjadi 
83,67 pada materi pengurangan bilangan pecahan sederhana. 
  
Untuk persentase siswa yang tuntas, pada siklus I pertemuan ke-1 
persentasenya sebesar 53,33%, sedangkan pada penelitian siklus II pertemuan ke-
1 meningkat 46,67% menjadi 100% pada materi penjumlahan bilangan pecahan 
sederhana. Sedangkan siklus I pertemuan ke-2 persentasenya sebesar 56,67%, 
sedangkan pada penelitian siklus II pertemuan ke-2 meningkat 43,33% menjadi 
100% pada materi pengurangan bilangan pecahan sederhana. 
Kemudian untuk persentase siswa yang tidak tuntas, pada siklus I pertemuan 
ke-1 persentasenya sebesar 46,67%, sedangkan pada penelitian siklus II 
pertemuan ke-1 menurun 46,67% menjadi 0% pada materi penjumlahan bilangan 
pecahan sederhana. Sedangkan siklus I pertemuan ke-2 persentasenya sebesar 
43,33%, sedangkan pada penelitian siklus II pertemuan ke-2 meningkat 43,33% 
menjadi 0% pada materi pengurangan bilangan pecahan sederhana. 
Hal ini menunjukkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan pada pembelajaran Matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Timur dengan menggunakan media manipulatif mengalami 
peningkatan terhadap rancangan, pelaksanaan proses pembelajaran, dan hasil 
belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan pengolahan data, maka kesimpulan 
umum dalam penelitian ini bahwa, dengan menggunakan media manipulatif 
dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 
IV SDN 12 Pontianak Timur yaitu: (1) Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media manipulatif pada materi pecahan kelas 
IV SDN 12 Pontianak Timur termasuk dalam kategori baik yang dapat dilihat 
pada hasil penelitian mengalami peningkatan; (2) Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media manipulatif pada materi 
pecahan kelas IV SDN 12 Pontianak Timur termasuk dalam kategori baik yang 
dapat dilihat pada hasil penelitian mengalami peningkatan; dan (3) Hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika pada materi pecahan dengan menggunakan 
media manipulatif mengalami peningkatan. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 
memandang perlu untuk memberikan beberapa pokok pikiran sebagai saran, 
antara lain. (1) Hendaknya guru harus lebih banyak menggunakan media 
manipulatif agar proses pembelajaran lebih efektif; (2) Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media manipulatif harus lebih 
ditingkatkan; dan (3) Hasil belajar siswa dapat meningkat jika guru menggunakan 
media pembelajaran yang menunjang pembelajaran sehingga siswa lebih 
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